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AN PARITIA FEMBAMGUNAN GALLERY KESENTAN NASTONAL .
KaMI, PRESIDEN REPUBLIX INDONESTA

bahwa salal zatu unsur pokek daripada Masjarakat Spsialis
Indonesia ielah terdjaminnja setiap warga-negaranjs untuk
dapat menilmatl dan mempsrlembaingkan kebudajaannjaj

bahwa untuk mewud judkan apa jang tersebut pada sub a diatas
perlu segera dimulai pembangunsn suatu Gallery Kesenian
Nasional di Iaserah Chusus Tbukota Djakarta Raya sebagal su-
atu projek dari Hentjana Pembangunan Nasional Semesta;

*
bahwa berhubung dengan itu perlu membentuk Panitwa Pembangun-
an Gallery Kesenian lasional;

Ketetapan Madjelis Permusjawaratan Rakjat o, IIfMPHS/l9éD
Lampiran A hal Kebudajaan angka 16 huruf e;

Pasal 4 ajst {1} Undang-undeng Dasar:
MEMUTUSKAN:

Maenetapkan :
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: Membentuk Panitya Pembangunan Callery Kesenlan Naalﬂnal dengan
susunan sebagal herilkut :
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Drs “Ips bukaxnﬁ, Presiden Hepubllk -  Ketua Umum merangkap
Indonesia anggota

Dr. Chaerul &zleh, Wakil Perdana -~  Wakil Ketuh meranpkap
Menteri TITT _ : anggota.

surarno 3.H., Menteri Koordinator - anggota.

¥ompartimen Keuangan

Dr. Ruslan Abdul Gani, Menterd - anggoté.
Hoordinator Kompartimen Parhu-
bungan dengar Raljat o

Jusuf Muda Dalam, hentefi Urusan - Bendahara mérangkap
- Bank Sentral;Gubernur Bank Indona- angpota.
sia . : :
dr. Gumarno, GQubernur/Kepala Daerah - dnggota.
Chusus Tbukota DJakarta Raya ' .
Henk Ngantung, Wakil Gubernur/Ke- - anggota.
pala Daerah Chusus Ibukota DJakarn
ta Haya :
F. Silaban - anggota.
Dr. Hasjim Ning -  angpota.
Nj«. Burjadarma = ANggOoLA.
Eddy Sunarse - - anggota.
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KEDUA : Memerintahdan apar semua Departemen/Femerintah membarikan
bantuan Jang diperlukan.

KETIGA : Surat Keputusan ini mulai berlaku pada hari d;ﬁapapk&nnja.

Ditsctapkan d¢i Djiakarta
pada tanggal 10 April 1964
PRESIDEN REPUBLIK INUDONESIA,
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